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ABSTRAK

Mikroplastik merupkan plastik berukuran kecil dengan ukuran <5mm sehingga mikroplastik
dapat mengkontaminasi udang di peraiaran.Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi
mikroplastik pada udang putih (Penaeus indicus) di perairan muara sungai barito,sampel di ambil
di TPI Sungai Barito, Metode dalam penelitian ini memiliki beberapa tahap yaitu sampling,
preparasi sampel, identifikasi sampel dan analisa data.Hasil identifikasi di temukan 13 partikel
fiber,3 parikel filamen dan 9 parikel filamen . Persentase bentuk mikroplastik yang paling banyak
ditemukan adalah fiber, bentuk lain yang ditemukan adalah filamen dan fragmen hal ini
dikarenakan banyaknya di temukan sampah kain dan baju di susul dengan sampah botol dan
plastik sekali pakai. Maka dari itu perlu di adakan nya pengelollan sampah yang baik dan benar
agar masyarakat pinggir sungai barito tidak membuang sampah ke sungai dan tentunya perlu
peran masyarakat dalam pengurangan penggunan sampah plastik sekali pakai yang menjadi
salah satu pemicu adanya pencemaran mikroplastik.

Kata kunci: Muara Sungai Barito,Udang Putih, mikroplastik udang, TPI Sungai Barito

Microplastic Identification of White Shrimp (Penaeus Indicus) in
Estuary of Barito River, Banjarmasin, South Kalimantan

ABSTRACT

Microplastics are small plastics with a size of <bmm so that microplastics can contaminate shrimp
in the waters. This study aims to identify microplastics in white shrimp (Penaeus indicus) in the
waters of the Barito River estuary, samples were taken at the Barito River TPI(Fish Auction), the
method in this study has several stages. namely sampling, sample preparation, sample
identification and data analysis. The identification results found 13 fiber particles, 3 filamentous
particles and 9 filamentous particles. The percentage of microplastic forms that were most
commonly found was fiber, other forms found were filaments and fragments, this was due to the
large number of cloth and clothing waste found, followed by bottles and single-use plastic waste.
Therefore, it is necessary to hold good and correct waste management so that the people of the Barito
River do not throw garbage into the river and of course the role of the community is needed in
reducing the use of single-use plastic waste which is one of the triggers for microplastic pollution

Keywords: Estuary of the Barito River, White Shrimp, shrimp microplastics, TPI Barito River

PENDAHULUAN

Sungai Barito bermuara langsung pada
Laut Jawa dan terhubung langsung
dengan Kota Banjarmasin, Kalimantan
Selatan. Hulu Sungai Barito berada di kaki
Pegunungan Muller yang berada di
perbatasan Kalimantan Tengah dan
Kalimantan Timur. Dari kaki pegunungan
Muller hingga mencapai muara Laut Jawa,

panjang Sungai Barito mencapai 900 km,
dengan lebar 650 m hingga mencapai 1000
m. Di Kalimantan Selatan, Sungai Barito
memiliki cabang dua anak sungai, yaitu
Sungai Martapura dan Sungai Nagara.
Untuk Kota Banjarmasin, yang terhubung
langsung dengan muara Sungai Barito
adalah Sungai Kuin dan Sungai Alalak.
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Berdasarkan data dari Dinas
Lingkungan Hidup (DLH), penduduk
Indonesia dapat menghasilkan 0,8 kg
sampah per orang dalam satu hari
(Purnomo & Setiawan, 2019). Dari data
tersebut 15% merupakan sampah plastik
atau sejumlah 28,4 ribu ton sampah plastik
per hari (Arico & Jayanthi, 2018). Plastik
memiliki bahan yang tidak mahal, ringan,
dan anti (Thompson et al., 2009). Sifat
plastik yang sulit terurai menjadikan
plastik sebagai penyumbang limbah
terbesar yang menyebabkan kerusakan
lingkungan (Arifin, 2017). Salah satu
pendorong utama pencemaran plastik
adalah seringnya penggunaan plastik
sekali pakai sehingga pencemaran plastik
mengalami peningkatan secara terus-
menerus dalam pembuangan sampah
plastik ke lingkungan terutama pada
lingkungan perairan dikarenakan
peningkatan populasi manusia (Li et al.,
2013).

Mikroplastik adalah potongan
plastik yang sangat kecil dan dapat
mencemari lingkungan. Meskipun ada
berbagai pendapat mengenai ukurannya,
mikroplastik didefinisikan memiliki
diameter yang kurang dari 5 mm.
Terdapat dua jenis mikroplastik: mikro
primer yang diproduksi langsung untuk
produk tertentu yang dipakai manusia
(seperti sabun, deterjen, kosmetik, dan
pakaian), serta mikro sekunder yang
berasal dari penguraian sampah plastik.

Distribusi mikroplastik di lautan
menyebabkan persebaran mikroplastik
meluas baik di permukaan laut, pantai,
maupun dasar laut (Lusher et al., 2013).
Ukuran mikroplastik yang kecil hingga
tak kasat mata menjadi salah satu
kontaminan terhadap biota laut yang
tidak sengaja memakan mikroplastik
tersebut (Hapitasari, 2016). Terlebih lagi,
banyak jenis hewan laut yang menjadi
makanan (Widianarko & Hantoro, 2018)
bagi manusia sehingga manusia juga
memakan mikroplastik tersebut secara
tidak langsung. Berdasarkan Rochman et
al., (2015) mikroplastik telah ditemukan
dalam seafood seperti ikan dan kerang. Hal
ini menyebabkan mikroplastik menjadi

salah satu kontaminan yang sifatnya baru
(novel food contaminant) (Widianarko &
Hantoro, 2018). Mikroplastik terbagi
menjadi 2 berdasarkan sumbernya yaitu
mikroplastik primer dan sekunder.
Mikroplastik primer merupakan
mikroplastik yang sengaja diproduksi
dalam bentuk kecil (mikro). Mikroplastik
sekunder merupakan mikroplastik hasil
degradasi dari plastik yang berukuran
lebih besar. Sebagian besar mikroplastik
yang terdapat di lautan merupakan
mikroplastik jenis sekunder (Tanaka &
Takada, 2016)

Udang adalah kelompok hewan
tidak bertulang belakang yang tidak lepas
dari peraian dimana alat pernapasan yang
digunakan adalah berupa insang serta
menggunakan kaki renang dan kaki jalan
sebagai alat geraknya. Habitat udang ada
dua tempat yaitu air tawar dan air laut.
Udang yang hidup di air tawar, misalnya
Macrobrachium sp. dan udang yang hidup
diairlaut, misalnya Penaeus sp.

Biota yang terkena kontaminasi
mikroplastik salah satunya adalah udang.
Udang merupakan biota filter feeder yang
menyaring makanan (Nimrat et al., 2011).
Udang akan memakan apa saja yang
datang sehingga biota tersebut tidak dapat
membedakan makanannya dengan
mikroplastik, sehingga membuat biota
tersebut rentan terhadap resiko tinggi
menelan mikroplastik dan menumpuk di
usus biota tersebut (Gutow et al., 2016).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pencernaan udang dan gastropoda
mengandung mikroplastik. Menurut
Patria et al., (2020) Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kelimpahan dan
bentuk mikroplastik pada udang dan
gastropoda Sungai Barito.

METODE PENELITIAN

Sampling

Proses pengambilan sampel mikroplastik
dilakukan pada bulan September 2022.
Pengambilan sampel dilakukan di TPI
Sungai Barito pada bagian hilir Sungai
Barito yang di beli pada nelayan setempat.
Setelah sampel terkumpul langsung
dimasukkan dalam botol sampel lalu di-
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Persentase Mikroplastik Udang Sungai
Barito
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Sumber : Data Penelitian, 2022
Gambar 1
Persentase Mikropaslik Udang Sungai Barito

simpan dengan alcohol 70% untuk
dilakukan pengujian di laboratorium
ECOTON,Gresik Jawa Timur

Preparasi Sampel

Preparasi sampel dilakukan melalui
beberapa tahap yaitu sampel udang
diukur panjang dan berat, kemudian
sampel udang di pisahkan dari
eksoskeleton juga kaki dan kepalanya
setelah itu dihaluskan dengan
menggunakan mortar dan alu, kemudian
pemberian larutan H,SO, dan H,O, 3:1 lalu
sampel diinkubasi selama 24 jam.
Selanjutnya sampel di steambath selama
2 jam dengan api kecil kemudian
didinginkan lalu sampel dicuci dengan
aquades dan disaring dengan kertas
saring whattman.

Identifikasi Mikroplastik

Identifikasi mikroplastik dilakukan di
laboratorium ECOTON. Hasil saringan
sampel ditampung pada cawan petri yang
dialasi dengan milimeter blok, dan
diamati menggunakan mikroskop stereo
digital ways dilengkapi dengan kamera
sanqtid perbesaran 40 kali. Partikel
mikroplastik yang diamati
dikelompokkan menjadi bentuk fiber,
film, fragmen, filamen danlain-lain.
Analisa Data

Data bentuk dan kelimpahan mikroplastik
yang diperoleh dihitung dengan
membagikan jumlah mikroplasti yang
diperoleh dengan jumlah sampel yang
digunakan. Kelimpahan dan bentuk
mikroplastik yang ditemukan disajikan
dalam bentuk grafik. Pengolahan data
yang dilakukan menggunakan software
Ms. Excel.

HASILDAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil identifikasi dari 2 ekor
sampel yang di temukan bahwa terdapat
fiber 13,filamen 3, fragmen 9, sehingga
jumlah kelimpahan nya sebanyak 2,4
mikroplastik. Dikarenakan mikroplastik
ini pada umumnya memiliki daya apung
yang negatif sehingga membuatnya
tenggelam ke dasar sedimen. Hal ini
memungkinkan udang secara tidak
sengaja mengkonsumsi mikroplastik.

Pada gambar 1 fiber merupakan
mikroplastik palaing banyak di temukan
di udang.Fiber adalah jenis dari
mikroplastik yang paling dominan
teridentifikasi dalam udang putih.
Mikroplastik jenis fiber berasal dari
material sintetik pada pakaian dan juga
alat pancing atau jaring (Wernecke et al.,
2020). Fiber dapat menggumpal atau
membentuk simpul dan dapat berbahaya
karena dapat memblokir saluran
pencernaan dan menghalangi jalan masuk
makanan. Menurut GESAMP Joint Group
of Experts on the Scientific Aspects of
Marine Environmental Protection, (2016).

Mikroplastik terbanyak kedua
setelah fiber adalah fragmen.fragmen
berasal dari botol-botol minuman, sisa-sisa
toples yang terbuang, map mika, kepingan
galon dan potongan-potongan kecil pipa
paralon yang berserakan sekitar 73,5 meter
dari stasiun 3 ke arah stasiun 2., Fragmen
merupakan hasil potongan produk plastik
dengan polimer sintesis yang sangat kuat.
(Lieetal., 2018).

Mikroplastik ditemukan terbanyak
ketiga adalah filamen. Densitas filamen
lebih rendah dibandingkan tipe mikro-
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Sumber : Data Penelitian, 2022
Gambar 2
Peta Lokasi Pengambilan Sampel

plastik lainnya sehingga lebih mudah
ditransportasikan (Hastuti et al., 2014).
Filamen memiliki bentuk yang tidak
beraturan, tipis dan lebih fleksibel jika
dibandingkan dengan fragmen. Filamen
juga memiliki warna(Virsek etal., 2016).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat di
simpulkan bahwa udang terkontaminasi
mikroplastik,yang dimana mikroplastik
palaing banyak di temukan adalah fiber
dan juga fragmen, fiber berasal dari
limbah textil seperti baju dan kain hal ini
di karenakan masih banyaknya
masyarakat yang membuang sampah baju
dan kain ke sungai terbukti dengan sering
terdapatnya sampah baju di sekitaran
sungai barito,setelah itu mikroplastik
palaing banayak berasal dari fragmen
yang merupakan limbah dari botol sekali
pakai seperti botol minum,botol sabun
dan lain lain dan yang terakhir adalah
filamen yang berbentuk transparan yang
merupakan mikroplastik yang berasal
dari plastik sekali pakai seperti
pembungkus makanan dan juga kresek
sekalai pakai,maka dari itu perlu di
adakan nya pengelolaan sampah yang
baik dan benar agar masyarakat pinggir
sungai barito tidak membuang sampah ke
sungai dan tentunya perlu peran
masyarakat dalam pengurangan peng-

gunaansampah plastik sekali pakai yang
menjadi salah satu pemicu adanya
pencemaran mikroplastik.
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